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ABSTRAK

SUSI SUSANTI: NIM 2010/16090 Pengaruh StresKerja Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Kantor K aksaan Negeri Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa seberapa besar
tingkat pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Keaksaan
Negeri Padang. Latar belakang dilakukannya penelitian ini karena terdapat adanya
faktor faktor stres dikalangan pegawal Kantor Kegjaksaan Negeri Padang, yaitu
terdapatnya hubungan yang kurang baik antara sesama pegawai, adanya beban
kerja dari atasan. Terdapatnya hubungan yang kurang baik antara sesama pegawai
yaitu terlihat dengan adanya konflik sesama pegawai dalam pengambilan
keputusan, sehingga setelah selesai pengambilan keputusan sesama pegawal tidak
tegur sapa. Selain itu para pegawai cendrung lebih senstif, mudah marah terhadap
keadaan sekelilingnya apabila pihak pimpinan memberikan tuntutan pekerjaan
yang berlebih dengan memberikan waktu yang terbatas.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif asosiatif. Populas
penelitian ini adalah seluruh PNS yang berada pada Kantor Keaksaan Negeri
Padang yang berjumlah 70 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik total
sampling dengan menjadikan seluruh populasi sebagai responden.Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan angket dengan skala pengukuran skala
likert dan didukung dengan studi dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan menggunakan teknik regresi sederhana.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kinerja di kalangan PNS pada
Kantor Kegaksaan Negeri Padang berada pada kategori rendah, dimana diperoleh
jumlah responden yang berada dibawah rata rata lebih banyak daripada yang
berada diatas rata rata. Sedangkan tingkat stres di kalangan PNS pada Kantor
Kegaksaan Negeri Padang terbukti tinggi dengan perolehan jumlah responden
yang berada diatas rata rata lebih banyak daripada yang berada dibawah rata rata.
Dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukan terdapat pengaruh yang signifikan
stres kerja terhadap kinerja di kalangan PNS pada Kantor Keaksaan Negeri
Padang dengan nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,000. Sedangkan
hasil pada uji hipotesis yang menggunakan teknik analisis regresi sederhana
berdasarkan hasil uji mengunakan model Summary diperoleh nila R sebesar
0,517 dan nila Ajusted R Square sebesar 0,257. Dengan kata lain tingkat stres
kerja hanya mempunyai pengaruh sebesar 25,7% terhadap kinerja, sementaraitu
74,3% nyalagi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam suatu lembaga atau perusahaan, baik milik pemerintah maupun swasta
pada hakikatnya sangat tergantung dengan kehadiran manusia sebagai tenaga
kerja yang merupakan faktor yang sangat penting untuk mewujudkan tujuan yang
ingin dicapai. Karena tersedianya modal yang sangat besar dan penggunaan
metode yang mutakhir tidak memiliki arti sama sekali bagi perusahaan atau
lembaga tanpa kehadiran manusia sebagai tenaga kerja.

Dalam dunia kerja, manusia dituntut untuk dapat menggunakan banyak sekali
waktunya untuk bekerja, baik itu bekerja dilembaga pemerintahan maupun non-
pemerintahan. Pada zaman yang maju ini manusia dituntut untuk berkompetisi
dalam berbagai hal. Dan dari hal tersebut manusia menghadapi berbagai macam
konflik yang ada.

Persaingan dan tuntutan profesionalitas yang semakin tinggi menimbulkan
banyaknya tekanan-tekanan yang harus dihadapi individu dalam lingkungan kerja.
Selain tekanan yang berasal dari lingkungan kerja, lingkungan keluarga dan
lingkungan sosial juga sangat berpotensial menimbulkan kecemasan.

Dampak yang sangat merugikan dari adanya gangguan kecemasan yang
sering dialami oleh pegawal dan karyawan khususnya disebut stres. Dan stres
tersebut berdampak terhadap kinerja. Stres terhadap kinerja dapat berperan positif
dan juga berperan negatif, seperti dijelaskan pada “Hukum Yerkes Podson (1904)
yang menyatakan hubungan antara stres dengan kinerja seperti huruf U terbalik”.

(Mas’ud, 2002:20).



Sasono (2004:5) mengungkapkan bahwa stres mempunyai dampak positif dan
negatif. Dampak positif stres pada tingkat rendah sampai pada tingkat moderat
bersifat fungsional dalam arti berperan sebagai pendorong peningkatan kinerja
karyawan. Sedangkan pada dampak negatif stres tingkat yang tinggi adalah
penurunan pada kinerja karyawan yang drastis. Stres kerja merupakan aspek yang
penting bagi perusahaan terutama keterkaitannya dengan kinerja karyawan.
Perusahaan atau instans pemerintah harus memiliki kinerja. Kinerja yang
baik/tinggi dapat membantu perusahaan atau instansi untuk mencapai tujuannya.
Sebaliknya, bila kinerja menurun dapat merugikan perusahaan atau instansi. Oleh
karenanya kinerja karyawan perlu memperoleh perhatian antara lain dengan jalan
mel aksanakan kagjian berkaitan dengan variabel stres kerja.

Bahaya stres diakibatkan karena kondisi kelelahan fisik, emosional dan
mental yang disebabkan oleh adanya keterlibatan dalam waktu yang lama dengan
Situas yang menuntut secara emosional. Proses berlangsung secara bertahap,
akumulatif, dan lama kelamaan menjadi semakin memburuk. Dalam jangka
pendek, stres yang dibiarkan begitu sgja tanpa penanganan yang serius dari pihak
perusahaan atau instans membuat karyawan menjadi tertekan, tidak termotivasi,
dan frustass menyebabkan karyawan bekerja tidak optimal sehingga kinerjanya
pun akan terganggu. Dalam jangka panjang, karyawan tidak dapat menahan stres
kerja maka ia tidak mampu lagi bekerja diperusahaan atau instansi. Pada tahap
yang semakin parah, stres bisa membuat karyawan menjadi sakit atau bahkan

akan mengundurkan diri.



Sejalan dengan kondisi tersebut Kantor Kejaksaan Negeri Padang adalah
lembaga pemerintahan yang melaksanakan kekuasaan negara terutama
pelaksanaan tugas dan kewenangan di bidang penuntutan, melaksanakan tugas
kewenangan di bidang penyidikan dan penuntutan perkara tindak pidana korupsi
dan Pelanggaran HAM serta kewenangan lain berdasarkan undang-undang.

Dewasa ini tingkat kepercayaan masyarakat terhadap dunia peradilan sangat
rendah. Hal ini terlihat dengan maraknya unjuk rasadi pengadilan, angka tindakan
main hakim sendiri yang meningkat, serta banyaknya laporan ke pengawas
lembaga peradilan yang bersangkutan. Fenomena demikian merupakan implikasi
dari ketidakmampuan aparat peradilan bekerja dengan baik yang disebabkan oleh
sistem maupun personnya

Daam sistem peradilan pidana peranan kejaksaan sangat sentral karena
kegjaksaan merupakan lembaga yang menentukan apakah seseorang harus
diperiksa oleh pengadilan atau tidak. Jaksa pula yang menentukan apakah
sesorang akan dijatuhi hukuman atau tidak melalui kualitas surat dakwaan dan
tuntutan yang dibuatnya. Sedemikian pentingnya posis jaksa bagi proses
penegakan hukum sehingga lembaga ini harus diis oleh orang-orang yang
professional dan memiliki integritastinggi.

Kantor Kejaksaan Negeri Padang merupakan lembaga peradilan yang terus
berusaha untuk memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat. Pelayanan
yang terbaik tersebut terlihat dengan hasil kinerja pegawai yang mereka berikan
pada masyarakat. Hal ini menjelaskan bahwa salah satu strategi yang dapat

menunjang keberhasilan tujuan yang ingin dicapai dalam lembaga peradilan



adalah berusaha menawarkan kualitas jasa dengan kualitas pelayanan tinggi yang
nampak dalam kinerja atau performance dari layanan yang ada, seperti dengan
mampu meredam lgjunyatindak pidanadan tingkat kejahatan yang ada.

Sebaga manusia biasa, pegawa Keaksaan Negeri Padang tentunya
dihadapkan dengan kondis dilematis. Di satu sisi mereka harus bekerja untuk
fokus pada visi instansi yaitu memberi kepuasan bagi pelanggan sementara disisi
lain mereka memiliki kebutuhan dan keinginan yang perlu mendapat perhatian
dari instansi.

Dari survel pertama penulis lakukan di Kejaksaan Negeri Padang selama
magang. Penulis mengamati bahwa adanya konflik yang terjadi pada pegawai
wanita, yaitu konflik pekerjaan-keluarga. Yang mana bertemunya dua peran
sekaligus. Disatu sisi mereka harus bekerja sesuai tuntutan organisasi, dan disisi
lain mereka bertanggung jawab dalam mengatur rumah tangga dan membesarkan
anak. Seperti adanya pegawai wanita yang mangkir selama jam kerja, dengan
alasan menjemput anak, melihat anak dirumah karena masih bayi dan alasan
pribadi lainnya.

Sedangkan tuntutan pekerjaan berhubungan dengan tekanan yang berasal dari
beban kerja yang berlebihan dengan waktu yang terbatas, seperti; pekerjaan yang
harus diselesaikan terburu-buru dan deadline. Tuntutan keluarga berhubungan
dengan waktu yang dibutuhkan untuk menangani tugas-tugas rumah tangga dan
menjaga anak ditentukan oleh besarnya keluarga, komposisi keluarga dan jumlah

anggota keluarga yang memiliki ketergantungan terhadap anggota lain.



Konflik peran inilah yang memicu faktor pembentuk terjadinya stres di tempat
kerja, meskipun ada faktor lain dari luar organisasi.

Sementara faktor dalam organisasi misalnya terdapatnya hubungan yang
kurang baik antara sesama pegawai, adanya beban kerja dari atasan. Terdapatnya
hubungan yang kurang baik antara sesama pegawai yaitu terlihat dengan adanya
konflik sesama pegawai dalam pengambilan keputusan, sehingga setelah selesai
pengambilan keputusan sesama pegawai tidak tegur sapa. Selain itu para pegawai
cendrung lebih senstif, mudah marah terhadap keadaan sekelilingnya apabila
pihak pimpinan memberikan tuntutan pekerjaan yang berlebih dengan
memberikan waktu yang terbatas. Di samping itu para pegawai terlihat cendrung
menunda atau menghindari pekerjaan karena mengalami kelelahan akibat stres
terhadap banyaknya tugas yang dijalaninya, misalnya bagi pegawai yang laki-laki
duduk bersantai di kantin terdekat dari instansi tempat mereka bekerja, sedangkan
pegawai perempuan memilih untuk tidur atau main game.

Fenomena diatas tentunya akan menimbulkan stres kerja. Oleh sebab itu
penting bagi Kantor Keaksaan Negeri Padang untuk memenuhi kebutuhan
Pegawal dan menciptakan kenyamanan kerja sehingga sangat tidak mungkin
untuk terkena stres. Stres pekerjaan dapat diartikan sebagai tekanan yang
dirasakan pegawa karena tugas-tugas pekerjaan tidak dapat mereka penuhi.
Artinya, stres muncul saat pegawai tidak mampu memenuhi apa yang menjadi

tuntutan-tuntutan pekerjaan.



Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul
“Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kejaksaan Negeri

Padang”

B. Identifikas, Pembatasan dan Rumusan Masalah

1. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut :

1. Adanya konflik yang terjadi pada pegawa wanita, yaitu konflik pekerjaan-
keluarga pada Kantor Kejaksaan Negeri Padang

2. Terdapat hubungan yang kurang balk antara sesama pegawai pada Kantor
K gaksaan Negeri Padang

3. Adanyatekanan beban kerja dari atasan di kantor Keaksaan Negeri Padang

4. Pegawal sering menunda pekerjaan karena kelelahan akibat stres terhadap
banyaknya tugas yang dijalani pada kantor Kejaksaan Negeri Padang

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dibatas masalah penelitian

mengenal pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Kejaksaan

Negeri Padang.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas maka dirumuskan masalah dalam penelitian

ini adalah “Apakah ada pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai pada

kantor Kejaksaan Negeri Padang?”



C. Hipotesis

Sutrisno Hadi (1990) mengatakan bahwa : hipotesis adalah dugaan yang
mungkin benar atau mungkin salah.

Dari latar belakang masalah maka hipotesis pada penelitian ini adalah
“terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara stress kerja terhadap kinerja
pegawai pada kantor Kejaksaan Negeri Padang”

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah:
“Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawa pada Kantor
K gaksaan Negeri Padang”.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis

Hasil pendlitian ini diharapkan menambah khasanah pengetahuan dan dapat

dijadikan referensi tambahan sekaligus sebagai bahan perbandingan bagi

peneliti lain yang tertarik dengan permasalahan yang serupa terkait dengan
masalah pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor

K gaksaan Negeri Padang.

2. Manfaat praktis
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan kepada pihak instansi Kantor
K gaksaan Negeri Padang, khususnya mengenai pengaruh stres kerja terhadap

kinerja karyawan demi perbaikan dan perkembangan instansi yang diteliti.



Bagi penulis sendiri secara akademis dapat dijadikan sebagal sarana untuk
mengembangkan wawasan penulis dalam menganaisa permasalahan yang
terjadi dan sekaligus membandingkan dengan teori yang telah dipelgjari

selamaini di bangku perkuliahan.



BAB ||
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Kajian Teori
1. Pengertian Stresdan StresKerja
a. Pengertian Stres

Untuk mengetahui lebih luas tentang masalah stres, berikut ini akan
dikemukakan beberapa pengertian tentang stres. Secara sederhana stres
sebenarnya merupakan suatu bentuk tanggapan seseorang, baik secara fisk
maupun mental, terhadap suatu perubahan di lingkungannya yang dirasakan
menganggu dan mengakibatkan dirinya terancam.

Menurut Malayu Hasibuan (2002:204) stress adalah suatu kondisi
ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seseorang.
Orang yang mengalami stress menjadi nervous dan merasakan kekuatiran kronis.
Mereka sering menjadi marah marah, agresif, tidak dapat rileks, atau
memperlihatkan sikap yang tidak kooperatif.

Sedangkan menurut Sondang Siagian (2012:140) stres merupakan interaks
antara seseorang dengan lingkungannya dengan ciri ketegangan emosional yang
mempengaruhi kondisi fisik dan mental seseorang. Pendapat lain menurut Hani
Handoko (2000:200) stres adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi
emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang. Stres yang terlalu besar dapat
mengancam kemampuan sesorang untuk menghadapi lingkungan.

Kemudian Charles D,Spielberg (dadam Hulaifah Gaffar. 2012) juga
menyebutkan bahwa stres adalah tuntutan-tuntutan eksternal mengenai seseorang,

misalnya obyek-obyek dalam lingkungan atau suatu stimulus yang secara obyektif
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adal ah berbahaya. Stresjuga diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan
yang tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang.

Dari beberapa definisi diatas, jadi stres dapat dipahami bahwa stres
merupakan kondis ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir
disebabkan oleh tuntutan tuntutan yang terlalu banyak yang bersumber dari
internal maupun lingkungan eksternal sehingga terancam kesejahteraannya.

b. Pengertian StresKerja

Definisi tentang stres kerja yang dikemukakan oleh antara para ahli satu
dengan lainnya berbeda beda. Namun konsep penyertaannya tidaklah berbeda.

Menurut Handoko (2000) stres kerja merupakan suatu kondisi ketegangan
yang mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang dalam bekerja.
Jika karyawan yang mengalami stres terlalu besar maka akan dapat menganggu
kemampuan seseorang karyawan tersebut untuk menghadapi lingkungannya dan
pekerjaan yang dilakukannya.

Sedangkan menurut Mangkunegara (2005) stres kerja adalah perasaan yang
menekan atau merasa tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi
pekerjaannya. Segjalan dengan itu Panji Anoraga (2009:112) menyebutkan stres
kerja merupakan suatu bentuk tanggapan seseorang, baik secara fisik maupun
mental, terhadap suatu perubahan dilingkungan yang dirasakan menganggu dan
mengakibatkan dirinya terancam .

Kemudian Soesmalijah Soewondo (2003:19) menyatakan bahwa stres kerja

adalah suatu kondisi dimana terdapat satu atau beberapa faktor di tempat kerja
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yang bereaksi dengan pekerja sehingga mengganggu kondisi fisiologis, psikologis
dan perilaku.

Stres kerja akan muncul bila terdapat kesenjangan antara kemampuan
individu dengan tuntutan-tuntutan dari pekerjaannya. Stres merupakan
kesenjangan antara kebutuhan individu dengan pemenuhannya dari lingkungan.
Stres kerja dikonseptualisasi dari titik pandang, yaitu stres sebagai stimulus, stres
sebagal respond dan stres sebagal stimulus-respon. Stres sebagai stimulus
merupakan pendekatan yang menitikberatkan pada lingkungan. Defins stimulus
memandang stres sebagai suatu kekuatan yang menekan individu untuk
memberikan tanggapan terhadap stressor. Pendekatan ini memandang stres
sebagal konsekuensi dari interaks antara stimulus lingkungan dengan respon
individu.

Stres sebagal suatu tanggapan dalam menyesuaikan diri yang dipengaruhi
oleh perbedaan individu dan proses psikologis, sebagai konsekuensi dari tindakan
lingkungan, situasi atau peristiwa yang terlau banyak mengadakan tuntutan
psikologis dan fisik seseorang.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa stres kerja timbul karena tuntutan
lingkungan dan tanggapan setiap individu dalam menghadapinya dapat berbeda.
Masalah stres kerja di dalam organisasi menjadi ggjala yang penting diamati sejak
mulal timbulnya tuntutan untuk efisien di dalam pekerjaan. Akibat adanya stres
kerja tersebut orang menjadi nervous, merasakan kecemasan yang kronis
peningkatan ketegangan pada emosi, proses berpikir dan kondis fisik individu.

Selain itu, sebagal hasil adanya stres kerja sering menimbulkan masalah bagi
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tenaga kerja, baik pada kelompok eksekutif maupun kelompok pekerja biasa.
Stres kerja dapat mengganggu kesehatan tenaga kerja, baik fisik maupun
emosional.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa terjadinya stres kerja adalah
dikarenakan adanya keti dakseimbangan antara karakteristik kepribadian karyawan
dengan karakteristik aspek-aspek pekerjaannya dan dapat terjadi pada semua
kondisi pekerjaan
c. Faktor Penyebab Stres

Kondis yang cenderung menyebabkan stress disebut stressor. Meskipun stres
dapat diakibatkan oleh satu stressor, biasanya karyawan/pegawai mengalami
stress karena kombinasi stressor

Menurut Hani Handoko (2000:200), ada dua kategori penyebab stress yaitu
on-the-job (stress dalam pekerjaan/organisasi) dan stress off-the-job (luar
organisasi/perusahaan).

1. Penyebab stress dalam organisasi karenakondisi kerjaadalah :

- Beban kerjayang berlebihan

- Tekanan atau desakan waktu

- Kualitas supervisi yang jelek

- Iklim politis yang tidak aman

- Umpan balik tentang pel aksanaan kerja yang tidak memadai

- Wewenang yang tidak mencukupi untuk melaksanakan tanggung jawab
- Kemenduaan peranan

- Konflik antar pribadi dan antar kelompok
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- Perbedaan antaranilai nilai perusahaan/organisasi dan karyawan/pegawai

- Berbaga bentuk perubahan

2. Penyebab stress kerja karena masal ah diluar organisasi/perusahaan taitu :

- Kekuatiran finansial

- Masalah masalah yang bersangkutan dengan anak

- Masaahfisk

- Masalah masalah perkawinan (perceraian)

- Perubahan yang terjadi ditempat tinggal

- Masalah masalah pribadi lainnya.

Sedangkan menurut Sondang Siagian (2012:140) menyebutkan ada tiga faktor

stressor dalam kehidupan seseorang yaitu : faktor lingkungan, faktor

organisasional, faktor individual.

1. Faktor Lingkungan merupakan kenyataan hidup sehari hari bahwa seseorang
selau berinteraksi dengan lingkungannya. Kondisi lingkungan yang tidak
pasti merupakan salah satu faktor penyebab seorang menghadapi stres antara
lain yaitu: pertama , menyangkut bidang ekonomi.kedua, menyangkut bidang
politik. Ketiga menyangkut dampak perkembangan teknologi.

2. Faktor organisasional
Faktor faktor organisasi yang dapat menjadi “stressor” ialah:

1) Tuntutan tugas
Berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang biasanya menyangkut jenis

rancang bangun pekerjaan orang tersebut. Misalnya, daam pelaksanaan
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tugasnya seseorang diberi kebebasan tanpa arahan yang berlebihan dan
pengendalian ketat dari atasannya.

Tuntutan peranan

Tuntutan peranan berkaitan dengan berbaga tekanan yang dibebankan
kepada seseorang sebagai akibat peranannya dalam organisasi.

Tuntutan hubungan antar personal

Seseorang akan bergairah untuk menampilkan kinerja yang memuaskan
apabila terdapat rekan kerja yang mendukung. Artinya, diperlukan hubungan
interpersonal yang serasi.

Struktur organisasi

Struktur organisasi yang diinginkan oleh para anggota organisasi adalah
struktur yang memberikan kesempatan kepada anggota untuk berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan. Bukan organisas yang begitu banyak
mempunyai ketentuan ketentuan formal yang bersifat normatif.

K epemimpinan dan siklus kehidupan organisasi

Tidak semua pimpinan dalam organisasi yang senang menggunakan gaya
yang demokratik, dan juga tidak semua pimpinan yang menunjukkan
kekuasaannya. Para manger yang berprilaku melakukan tekanan dalam
bentuk tuntutan penyelesaian tugas dengan standar mutu dan kuantitas yang
sulit atau sukar dipenuhi. Situasi demikian yang dapat menyebabkan para
bawahanya terserang stres.

Faktor individual

Faktor faktor individu penyebab stressor dalam kehidupan seseorang seperti :
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Masalah masalah keluarga. Misalnya, terjadi ketidakserasian hubungan suami
istri, anak — anak tidak berprilaku sesuai keinginan orang tua dan norma
norma hidup yang baik tidak selalu dipegang.

Masalah masalah ekonomi. dapat disoroti dari dua sudut pandang, yaitu
dalam arti kemampuan ekonomi seseorang menurun karena penghasilan yang
berkurang, dan sebaliknya kemampuan ekonomi meningkat karena
penghasilan yang bertambah.

Perbedaan perbedaan individu

Kemampuan sesorang yang berbeda beda dalam menghadapi dan mengatasi

Stress.

Kemudian Fathoni (2006) juga mengatakan faktor faktor penyebab stres karyawan

adalah :

1

5.

6.

Beban kerja yang sulit dan berlebihan

Tekanan dan sifat pimpinan yang kurang adil dan wajar
Waktu dan peralatan kerja yang kurang adil dan wajar
Konflik antar pribadi dengan pimpinan dan kelompok kerja
Balas jasa yang terlalu rendah

Masal ah masalah keluarga seperti anak, istri, mertuadan lain lain.

Pendapat lain menurut Gibson (1987: 207), ada empat faktor penyebab terjadinya

stres. Stres terjadi akibat dari adanya tekananan (Stressor) di tempat kerja, stressor

tersebut yaitu :

1

Stressor Lingkungan Fisik berupa sinar, kebisingan, temperatur dan udara

yang kotor.
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2. Stressor Individu berupa Konflik peranan, ketaksaan peranan, beban kerja,
tanggung jawab terhadap orang lain, ketiadaan kemajuan karir dan rancangan
pengembangan karir.

3. Stressor Kelompok berupa hubungan yang buruk dengan rekan sgawat,
bawahan dan atasan.

4. Stressor Keorganisasian berupa ketiadaan partisipasi, struktur organisasi,
tingkat jabatan, dan ketiadaan kebijaksanaan yang jelas.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab

stres dibagi menjadi tiga yaitu faktor lingkungan, faktor organisasi, dan faktor

individu sesuai dengan pendapat Sondang Siagian (2012:140).

d. Indikator StresKerja

Pergerakan dari mekanisme pertahanan tubuh bukanlah satu-satunya
konsekuensi yang mungkin timbul dari adanya kontak dengan sumber stres.

Akibat dari stres banyak bermacam-macam. Ada sebagian yang positif seperti

meningkatkan motivasi, terangsang untuk bekerja lebih giat lagi, atau mendapat

inspirasi untuk hidup lebih baik lagi. Tetapi banyak diantaranya yang merusak dan
berbahaya. Menurut Sondang Siagian (2012) mengidentifikasi indikator dari stres
dapat dibagi dalam tiga kategori yaitu :

1. Bersifat fisologis
Bentuk yang tergolong dalam pada kategori bersifat fisiologis antara lain
adalah perubahan yang terjadi pada metabolisme seseorang, gangguan pada
cara kerja jantung, gangguan pada pernafasan, tekanan darah tinggi, pusing

dan serang jantung.
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2. Bersifat psikologis
Bentuk yang tergolong pada kategori psikologis antara lain ialah ketegangan,
resah, mudah tersinggung, kebosanan, bersikap menunda suatu tugas atau
pekerjaan.

3. Bersifat keprilakuan
Dilihat dari sudut keprilakuan berbagai gejala yang menunjukkan karyawan
yang menghadapi stress antara lain ialah menurunnya produktivitas kerja,
tingkat kemangkiran yang tinggi, keinginan pindah keorganisasi lain, cara
bicara yang berubah, gelisah dan sukar tidur, mencari pelarian seperti
merokok jauh lebih banyak dari yang normal dilakukannya.

Sedangkan menurut Rice, 1992 dalam buku Triantoro Safaria, dkk, 2012. Reaksi

dari stres bagi individu dapat digolongkan menjadi beberapa gejala yaitu sebagai

berikut :

1. Gegala fisiologis, berupa keluhan seperti sakit kepala, sembelit, diare, sakit
pinggang, urat tegang pada tengkuk, tekanan darah tinggi, kelelahan, sakit
perut, maag, berubah selera makan, susah tidur dan kehilangan semangat.

2. Ggaa emosiona, berupa keluhan seperti gelisah, cemas, mudah marah,
gugup, takut, mudah tersinggung, sedih dan depresi.

3. Gegala kognitif, berupa keluhan seperti susah berkonsentrasi, sulit membuat
keputusan, mudah lupa, melamun secara berlebihan, dan pikiran kacau

4. Gejaa Interpersonal, berupa sikap acuh tak acuh pada lingkungan, apatis,
agresif, minder, kehilangan kepercayaan pada orang lain, dan mudah

mempersalahkan orang lain
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5. Ggaa organisasiona, berupa meningkatnya keabsenan dalam kerja,
menurunnya produktivitas, ketegangan dengan rekan kerja, ketidakpuasan
kerja dan menurunnya dorongan untuk berprestasi.

Jadi dapat dipahami bahwa stres merupakan kondisi ketegangan yang
mempengaruhi emosi, proses berfikir disebabkan oleh tuntutan tuntutan yang
terlalu banyak yang bersumber dari interna maupun lingkungan eksternal
sehingga terancam kesejahteraannya. Dengan faktor penyebabnya yaitu faktor
lingkungan, faktor organisasi dan faktor individu. Sedangkankan indikatornya
yaitu bersifat fisiologis, psikologis, dan keprilakuan.

2. Definisi Kinerja dan Kinerja Karyawan

a. Definis kinerja

Istilah kinerja sendiri merupakan tujuan dari kata Job Performance atau
Actual Performance (prestasi kerjaatau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang). Kinerja pada dasarnya merupakan perilaku nyata yang dihasilkan
setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan
perannya dalam perusahaan. Untuk mendapatkan kinerja yang baik dari seorang
karyawan pada sebuah organisasi harus dapat memberikan sarana dan prasarana
sebagai penunjang dalam penyel esaian pekerjaan.

Menurut Wirawan dalam Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia (2009:5)
kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi fungs atau indikator indikator
suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu.

Sedangkan menurut Mangkunegara Anwar (2007) menyatakan bahwa :

“Igtilah kinerja berasal dari kata Job performance atau Actual Performance
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(Prestasi Kinerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang). Kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

Kemudian Menurut Suyadi dalam Subekhi (2012:193) , “ kinerja adalah
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing — masing ,
dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hokum dan sesuai dengan moral maupun etika”

Dari beberapa definisi diatas dapat dikatakan kinerja adalah hasil kerja yang
dicapai oleh seseorang dalam kemampuan melaksanakan tugas tugas sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan oleh atasan kepada karyawan disuatu
instansi/perusahaan. Kinerja juga digunakan sebagai tolak ukur pencapaian hasil
kerja karyawan dalam melaksanakan tanggung jawabnya dalam bekerja disuatu
instansi
b. Definisi Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai seseorang atau kelompok
orang sesuai dengan wewenang/tanggung jawab masing-masing karyawan selama
periode tertentu. Sebuah perusahaan/instansi pemerintah perlu melakukan
penilaian kinerja pada karyawannya. Penilaian kinerja memainkan peranan yang
sangat penting dalam peningkatan motivasi di tempat kerja. Penilaian hendaknya

memberikan suatu gam baran akurat mengenai prestasi kerja.
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Dalam “Manajemen Sumber Daya Manusia” (1995:327), menurut Hendry
Simamora kinerja karyawan adalah tingkat dimana para karyawan mencapai
persyaratan-persyaratan pekerjaan.

a) Penilaian kinerja karyawan
Y ang dimaksud dengan sistem penilaian kinerja ialah proses yang mengukur
kinerja karyawan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi penilaian kinerja
karyawan adalah :
1. Karakteristik situas
2. Deskrips pekerjaan, spesifikasi pekerjaan dan standar kinerja pekerjaan.
Tujuan-tujuan penilaian kinerja.
3. Karakteristik Karyawan yang memiliki Kinerja'Yang Tinggi
4. Sikap para karyawan dan managjer terhadap evaluasi
b) Tujuan Penilaian Kinerja
Tujuan diadakannya penilaian kinerja bagi para karyawan dapat kita ketahui
dibagi menjadi dua, yaitu :
1) Tujuan evaluasi
Seorang mangjer menilai kinerja dari masalalu seorang karyawan dengan
menggunakan ratings deskriptif untuk menilai kinerja dan dengan data
tersebut berguna dalam keputusan-keputusan promosi, demosi, terminasi,
dan kompensasi.

2) Tujuan pengembangan
Seorang manger mencoba untuk meningkatkan kinerja seorang

karyawan dimasa yang akan datang.
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Pendapat lain Kusriyanto, dalam Mangkunegara (2005: 9), mendefenisikan
“kinerja sebagai perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja
persatuan waktu (lazimnya per jam)”. Selanjutnya menurut Faustino Cadosa
Gomes dalam Mangkunegara (2005: 9), mengatakan bahwa defenisi kerja
karyawan sebagai: “Ungkapan seperti output, efisiensi serta efektifitas sering
dihubungkan dengan produktifitas”. Kemudian Maayu Hasibuan (2008) juga
mengemukakan "kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang
dicapal seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan, pengalarnan, kesungguhan serta waktu.

Jadi dapat dipahami kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai
seseorang atau kelompok orang sesuai dengan wewenang/tanggung jawab
masing-masing karyawan selama periode tertentu.

c. Karakteristik Karyawan yang memiliki Kinerja Yang Tinggi

Sebuah studi tentang kinerja menemukan beberapa karakteristik karyawan
yang memiliki kinerja yang tinggi. Mink dalam (Raharjo:2005) menyebutkan
beberapa karakteristik karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi, meliputi :

1. Berorientasi Pada Prestasi
Karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi, keinginan yang kuat
membangun sebuah mimpi tentang apa yang mereka inginka untuk dirinya.

2. PercayaDiri
Karyawan yang kinerja tinggi memiliki sikap mental positif yang
mengarahkannya bertindak dengan tingkat percaya diri yang tinggi.

3. Pengendalian Diri
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Karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi mempunyai rasa percaya diri

yang sangat mendalam.
4. Kompetensi

Karyawan yang kinerjanya tinggi telah mengembangkan kemampuan spesifik

atau kompetens berprestasi dalam daerah pilihan mereka.
5. Persisten

Karyawan yang kinerjanya tinggi mempunyai piranti kerja, didukung oleh

suasana psikologis, dan pekerja keras terus-menerus.
d. Indikator Kinerja

Sebuah organisasi didirikan tentunya dengan suatu tujuan tertentu.
Sementara tujuan itu sendiri tidak sepenuhnya akan dapat dicapai jika karyawan
tidak memahami tujuan dari pekerjaan yang dilakukannya. Artinya, pencapaian
tujuan dari setiap pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan akan berdampak
secara menyeluruh terhadap tujuan organisasi. Oleh karena itu, seorang karyawan
harus memahami indikator-indikator kinerja sebagai bagian dari pemahaman
terhadap hasil akhir dari pekerjaannya
Sementara itu, dalam kaitannya dengan indikator kinerja karyawan, menurut

Simamora (1995) mengemukakan bahwa kinerja karyawan dapat diukur dengan
indikator - indikator sebagai berikut :
1. Kuantitas Kerja, yaitu meliputi jumlah produks kegiatan yang dihasilkan.
2. Kuadlitas Kerja, yaitu berlaku sebagai standar proses pelaksanaan kegiatan

rencana organisasi.
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3. Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan, yaitu pemenuhan kesesuaian waktu

yang dibutuhkan atau diharapkan dalam pel aksanaa kegiatan.
Indikator-indikator kinerja karyawan sebagaimana disebutkan diatas memberikan
pengertian bahwa pekerjaan yang dilakukan karyawan dilandasi oleh ketentuan-
ketentuan dalam organisasi. Disamping itu, karyawan juga harus mampu
mel aksanakan pekerjaannya secara benar dan tepat waktu.

Sedangkan menurut Wirawan (2009:69) setiap indikator kinerja diukur
berdasarkan kriteria standar tertentu. Dalam mengukur kinerja, terdapat kriteria
dan ukuran, kriteria tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kuantitatif
Y aitu menghitung seberapa banyak unit keluaran kinerja harus dicapai dalam
kurun waktu tertentu

2. Kudlitatif
Seberapa baik atau seberapa lengkap hasil harus dicapai. Standar kualitas
dapat diekspresikan sebagai tingkat kesalahan seperti jumlah atau persentase
kesal ahan yang diperbol ehkan perunit hasil kerja

3. Ketepatan waktu pelaksanaan tugas atau penyel esaian produk.
Kriteria yang menentukan keterbatasan waktu untuk membuat sesuatu atau
melayani sesuatul.

4. Efektifitas penggunaan sumber organisasi
Dijadikan indikator jika untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan disyaratkan
menggunakan jumlah sumber tertentu, seperti uang dan bahan baku.

5. Caramelakukan pekerjaan
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Digunakan jika kontak personal, sikap persona atau perilaku karyawan

merupakan faktor penentu keberhasilan mel aksanakan pekerjaan
6. Efek atas suatu upaya
7. Metode melaksanakan tugas

Standar yang digunakan jika ada undang undang, kebijakan, prosedur,

standardan peraturan untuk menyel esaikan tugas
8. Standar sgjarah

Standar yang menyatakan hubungan masa lalu dengan masa sekarang
9. Standar nol atau absolut

Standar ini dipakai jikatidak ada aternatif lain.
Beragamnya pendapat para ahli diatas tentu sgja ada memiliki kesamaan dan
perbedaan tersendiri. Kesamaan indikator dapat kita lihat dari pendapat simamora
yang memasukkan unsur kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu pelaksanaan
dalam unsur kinerja. Demikian juga dengan kesamaan yang dikemukakan oleh
wirawan yang memasukkan unsur kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu dalam
indikatornya. Oleh sebab itu penulis memasukkan bagian bagian ini kedalam
pertanyaan angket yang dihubungkan dengan kinerja karyawan dalam penelitian
ini.
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan

Para pemimpin organisasi sangat menyadari adanya perbedaan kinerja

antara satu karyawan dengan karyawan lainnya berada di bawah pengawasannya.
Walaupun karyawan-karyawan bekerja pada tempat yang sama namun

produktivitas mereka tidaklah sama. Secara garis besar perbedaan kinerja ini
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disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor individu dan situasi kerja. Menurut Tiffin

dan Mc. Cornick ada dua variabel yang dapat mempengaruhi Kinerja, yaitu :

1) Variabel Individu, meliputi : sikap, karakteristik, sifat-sifat fisik, minat dan
motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, pendidikan, serta faktor individu
lainnya.

2) Variabel Organisas

a) Faktor fiskk dan pekerjaan, terdiri dari : metode kerja, kondis dan desain
perlengkapan kerja, penataan ruang dan lingkungan fisik (penyinaran,
temperature, dan fentilasi).

b) Faktor sosia dan organisasi, meliputi : peraturan-peraturan organisasi, sifat
organisasi, jenis latihan dan pengawasan, sistem upah dan lingkungan sosial.

Jadi dapat dikatakan kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam

kemampuan melaksanakan tugas tugas sesuai dengan tanggung jawab yang

diberikan oleh atasan kepada karyawan disuatu instansi/perusahaan. Sedangkan
kinerja karyawan yaitu hasil kerja yang dicapai seseorang atau kelompok orang
sesuai dengan wewenang/tanggung jawab masing-masing karyawan selama
periode tertentu. Dengan indikatornya yaitu sesuai yang dikemukakan oleh

Wirawan dan Simamora yaitu kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu.

3. Hubungan StresKerja dengan Kinerja

Higgins (dalam Umar, 1998: 259) berpendapat bahwa terdapat hubungan
langsung antara stres dan kinerja, sgumlah besar riset telah menyelidiki hubungan
stres kerja dengan kinerja disgjikan dalam model stres — kinerja (hubungan U

terbalik). Menurut Handoko (2000:202). Pola U terbalik tersebut menunjukkan
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hubungan tingkat stres (rendah-tinggi) dan kinerja (rendah-tinggi). Bila tidak ada
stres, tantangan kerja juga tidak ada dan kinerja cenderung menurun. Sejalan
dengan meningkatnya stres, kinerja cenderung naik, karena stres membantu
karyawan untuk mengarahkan segala sumber daya dalam memenuhi kebutuhan
kerja, adalah suatu rangsangan sehat yang mendorong para karyawan untuk
menanggapi tantangan pekerjaan. Akhirnya stres mencapai titik stabil yang kira-
kira sesuai dengan kemampuan prestasi karyawan. Selanjutnya, bila stres menjadi
terlalu besar, kinerja akan mulai menurun karena stres mengganggu pelaksanaan
pekerjaan. Karyawan kehilangan kemampuan untuk mengendalikannya. Akibat
yang paling ekstrim adalah kinerja menjadi nol, karyawan menjadi tidak kuat lagi

bekerja, putus asa, keluar atau menolak bekerja untuk menghindari stres.

tinggi

Kinerja

rendah

tinggi

streskerja

Gambar 2.1 Hubungan Stres Kerja dengan Kinerja (Hani Handoko, 2000:202)
Jadi dapat dipahami stres mempunyai dampak positif dan dampak negatif.
Dampak positifnya yaitu pada tingkat rendah. Artinya apabila tidak ada stres

kecendrungan pada kinerja seseorang menjadi rendah. Seiring meningkatnya stres
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Kinerjanya seseorang meningkat. Karena stres disini sebagai faktor pendorong
pada tingkat tertentu. Apabila stres mencapai titik puncak atau tingkat absolut
yaitu sebanding dengan kemampuan sesorang terhadap kinerjanya, maka
kinerjanya menjadi dapat meningkat. Apabila stres tersebut menjadi semakin
besar, melampaui kemampuan seseorang dengan tugasnya. Maka disinilah stres
akan berdampak negatif, yang dapat mengganggu pekerjaan seseorang. Lama
kelamaan kinerja akan mulai menurun, dan pegawai kehilangan kemampuan
untuk mengendalikan tingkat stres. Akibatnya seseorang menjadi tidak mampu
untuk mengambil keputusan - keputusan dan prilakunya menjadi tidak teratur,
mudah marah, menunda — nunda pekerjaan, tidak komunikatif, sering mangkir
dalam kerja, dan sebagian mencari pelarian seperti merokok dan main game
dalam bekerja. Hal ini terlihat padatempat penelitian ini.

Pendapat lain Sasono (2004:5) mengungkapkan bahwa stres mempunyai
dampak positif dan negatif. Dampak positif stres pada tingkat rendah sampai pada
tingkat moderat bersifat fungsiona dalam arti berperan sebagai pendorong
peningkatan kinerja karyawan. Sedangkan pada dampak negatif stres tingkat yang
tinggi adalah penurunan pada kinerja karyawan yang drastis. Stres kerja
merupakan aspek yang penting bagi perusahaan terutama keterkaitannya dengan
kinerja karyawan. Perusahaan atau instansi pemerintah harus memiliki kinerja.
Kinerja yang baik/tinggi dapat membantu perusshaan atau instansi untuk
mencapal tujuannya. Sebaliknya, bila kinerja menurun dapat merugikan

perusahaan atau instansi.
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B. Kerangka konseptual

Kerangka pemikiran konseptual ini dimaksudkan sebagai konsep untuk
menjelaskan berapa besar hubungan variabel yang akan diteliti berdasarkan
perumusan masalah.

Gambar 2.1 kerangka konseptual

A 4

Stress (X) Kinerja(Y)

Skema di atas menggambarkan bahwa dalam penelitian ini akan dilihat adakah

pengaruh stress terhadap kinerja pegawai.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan hasil penelitian maka penelitian ini memiliki tujuan
untuk mendiskripsikan dan menganalisa pengaruh stres kerja terhadap kinerja
pegawal pada Kantor Kejaksaan Negeri Padang
Hasil andlisis pengolahan data dan pembahasan sebagaimana diuraikan di
atas, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Tingkat kinerja di kalangan Pegawa Negeri Sipil pada Kantor Kejaksaan
Negeri Padang terbukti berkinerja rendah. Hal ini terlihat dari hasil olah
data dari penelitian ini yang menunjukkan bahwa dari 70 responden
sebanyak 20 orang atau sebesar 28,57% hanya berkinerja tinggi,
sedangkan sebanyak 50 orang atau sebesar 71,43 berkinerja yang rendah.
Selanjutnya dilihat dari tingkat stres dikalangan Pegawai Negeri Sipil pada
Kantor Kegaksaan Negeri Padang terbukti tinggi. Hal ini terlihat dari hasil
olah data dari penelitian ini yang menunjukkan bahwa bahwa dari 70
responden sebanyak 42 orang atau sebesar 60% mengalami stres kerja
tinggi, dan sebanyak 28 orang atau sebesar 40% mengalami stres kerja
rendah.

2. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa hasil pengujian manghasilkan
nila R sebesar 0,517 dan nilai Adjusted R Square sebesar 0,257. Hal ini
menunjukan bahwa pengaruh stres kerja terhadap kinerja sebesar 25,7%,
jadi kontribusi atau peran variabel stres kerja dalam menjelaskan kinerja

hanya sebesar 25,7 % sedangkan 74.3% sisanya dipengaruhi oleh variabel
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lain. Hal tersebut berarti tingkat stres kerja hanya sangat sedikit
kontribusinya dalam mempengaruhi tingkat kinerja pegawai di kalangan
PNS pada Kantor K gjaksaan Negeri Padang
3. Hasil penditian ini juga mengungkapkan bahwa variabel bebas yaitu Stres
Kerja (X), berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu Kinerja
pegawai (Y). Karena didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi 0,000<0,05,
maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti Ada pengaruh yang nyata
(signifikan) variabel Stres (X) terhadap variabel Kinerja (Y).
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang
dipertimbangkan sehubungan dengan pengaruh stres kerja terhadap kinerja

Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Kantor Kejaksaan Negeri Padang antaralain :

1. Dilihat dari hasil penelitian rata rata pegawai di Kantor Kejaksaaan Negeri
Padang berkinerja rendah. Karena masih terdapat banyaknya responden
berada dibawah rata rata kinerja. Maka disarankan kepada pegawai agar
dapat meningkatkan kinerjanya kedepan, dan kepada pimpinan agar selalu
memberikan motivasi dari segala aspek dan memberikan pelatihan
kepada karyawan baru ataupun karyawan yang sudah lama bekerja
yang dinilai kemampuannya masih rendah. Dan kepada kantor disarankan
agar lebih selektif dalam merekrut karyawan baru, sehingga karyawan
tersebut memiliki kinerjayang bagus.

2. Kemudian dilihat dari hasil penelitian rata rata stres kerja di Kantor

Kejaksaaan Negeri Padang terbukti tinggi. Karena terdapat banyaknya
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responden berada diatas rata rata stres kerja dari pada berada dibawah rata
rata stres kerja. Maka dari itu agar dapat menurunkan stres kerjanya untuk
kedepan, terutama pada indikator ketegangan dan pada sub variabel
Perilaku. Kepada pegawai disarankan untuk mendesain pekerjaan agar dapat
mengurangi kelebihan beban kerja, tekanan waktu dan kemenduaan
peranan. Selanjutnya komunikasi dapat diperbaiki untuk memberikan
umpan balik pelaksanaan kerja, dan meningkatkan partisipasi. Kepada
pimpinan dapat membantu pegawa untuk mengurangi stres dengan
memindahkan (transfer) kepekerjaan lain, mengganti kepala bagian yang
berbeda, dan menyediakan lingkungan kerja yang baru. Dengan diketahui
bahwa adanya pengaruh yang signifikan negatif stres kerja terhadap kinerja,
hendaknya penting bagi Kantor Kejaksaan Negeri Padang untuk memenuhi
kebutuhan Pegawai dan menciptakan kenyamanan kerja sehingga sangat
tidak mungkin untuk terkena stres kerja. Misdnya dengan
menyelenggarakan  program-program latihan untuk mengembangkan
keterampilan dan sikap dalam menangani stres, atau dengan layanan
konseling untuk membantu pegawai dalam menghadapi stres.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu menyempurnakan penelitian
ini, karena penulis menyadari penelitian yang penulis lakukan ini masih
belum sempurna dan masih terdapat banyak kekurangan dalam penelitian

ini.
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